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Dagali ua se, Favo ohe sado. Una
dahae gohu toma gai. Suru ua ge
una mau una yali.

Bukannya menolong, Favo malah

tertawa cekikikan.
Dia mencoba gohu di depannya.




Gohu Nurlia gahi ge gate
dae sala. Bolo nyao hare?

Gohu buatan Nurlia
sepertinya ada yang salah.
Apa ikannya busuk?




Atikah se Aminah loce dofolo. Ona lofo ge mai waro
ua. Mega sala toma gohu yang ona galhi.

Atikah dan Aminah menggelengkan kepala.
Kedua teman Nurlia juga tidak tahu.

Apa yang salah dari gohu yang mereka buat.




Nurlia oro nyao. Mina tola-tola nyao yali.

Ena madola matero se ma yaya tola yali.

Nurlia mengambil ikan.
Dia kembali memotong-motong ikan.
Hasil potongannya sama persis dengan potongan Ibu.



Karena rasanya membuat mual,
___mereka tidak memakannya.
Mereka tidak jadi makan gohu.

Mereka meninggalkan pantai dan pulang
ke rumah.
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Gohu ge ngam ngolo matero
se sasimi toma Jepang.
Gohu ge ngam ngolo ona
Gam Tomalou madue.

Gohu adalah makanan laut
yang mirip sashimi di
Jepang. Gohu makanan laut
khas Kampung Tomalou.

D



kembali ke pantai.
Nurlia membawa sepotong
daging ikan Cakalang.







Favo gosa moi ua. Una ge
leso nyao ma rehe.
Tola buku raha. Nurlia se
Atikah gahi ma rampa.

Favo tidak membawa apa-
apa. Dia bertugas mengiris
daging ikan. Bentuknya
dibuat seperti dadu. Nurlia
dan Atikah menyiapkan
bumbu.
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Ona sari oyo ge, yaya Imah haro.

Yaya Imah ge ona joujum toma ona sakola.

Saat gohu siap dimakan,
ibu Imah datang.




Nurlia sigure gohu ona gahi ia te yaya Imah.
Mina dahae dola rimoi. Majame saki ua.
Sema ena majapu dahe ua.

Nurlia menyodorkan gohu buatannya kepada ibu Imah.
Beliau mencicipi sepotong. Rasanya tidak enak.

Pasti ada yang salah.




Yaya Imah sari tagi, Nurlia
tahan. Mina waje yaya Imah
sujum gahi gohu.

Ibu Imah akan pergi, Nurlia menahannya.
Dia ingin ibu Imah mengajarkan cara membuat gohu.
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Yaya Imah ora
nyao delo mangihi.

Mina leso hina-hina.

Yaya Imah reno bawa se rica.

Ibu Imah mengambil sisa
daging ikan cakalang.
Beliau mengirisnya tipis-

e . tipis. Ibu Imah juga
" mengiris bawang dan cabai.

1



Atikah digali coho joji. Ena ma ake
hogo toma nyao marehe.

Atikah membantu memeras lemon.
Airnya akan disiramkan ke daging ikan.




Favo dabe uku. Sosahu goroho igo.
Sahu rai, hanyoru toma nyao maf
rehe. ‘

Setelah panas, minﬁy_qk"
ke daging ikan. o




Hanyoru garoho toma nyao marehe rai ge tafi.
Ena mangale ge la rampa mafifi.

Daging ikan yang telah disiram kemudian ditiriskan.

Tujuannya supaya bumbunya meresap.
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Ona oyo saki. Yaya
Imah ni gohu majame
1ki foloi.

se. Mereka
menghabiskannya.




—

Gohu Tomalou ge

maronga lamo toma

Maluku utara.

Ena ma gahi matero se
maregu ua. Gohu Tomalou ge
ngam ngolo toma Maluku

Utara.

- Gohu Tomalou sangat terkenal di Maluku Utara.
'-'00 Cara membuatnya berbeda dengan makanan sejenis

di tempat lain. Gohu Tomalou adalah makanan laut
mentah khas di Maluku Utara.
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TIDAK DIPERDAGANGKAN

Nurlia adalah anak kampung di Tomalou, Tidore.
Nurlia dan tiga temannya ingin makan gohu yaitu
sejenis sashimi di Jepang. Mereka membuat
gohu, tetapi tidak berhasil. Ibu Imah kemudian
mengajarkan mereka cara membuat gohu.
Gohu yang mereka buat sangat enak.
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